BAB V
PENUTUP
5.1 Bahasan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan antara kontrol diri dengan perilaku konsumtif
siswi remaja SMK Penerbangan Angkasa yang tinggal di kos. Dalam
penelitian ini terdapat 40 subjek yang berusia 16 tahun sampai dengan
18 tahun. Menurut Hurlock (2012) usia 12-15 tahun merupakan masa
remaja awal dan usia 16-18 tahun merupakan masa remaja akhir.
Alasan peneliti menggunakan subjek anak remaja kos karena dalam
kehidupan sehari-hari mereka memegang kendali atas hidupnya
sendiri serta jauh dari pantauan orang tua mereka, termasuk dalam
menjaga perilaku pada kehidupan sehari-hari dan mengatur keuangan
mereka pribadi seperti yang dikemukakan Aresa (2012) bahwa pada
umumnya seorang remaja menghabiskan waktu mereka untuk
menjalankan aktivitas yang berhubungan dengan pendidikan, namun
pada usia remaja akhir sebagian dari mereka memiliki proporsi waktu
yang seimbang untuk melaksanakan rutinitas sehari-hari yang dapat
dimanfaatkan untuk menyalurkan hobi, menikmati hiburan,
berbelanja, dll, apalagi anak kos yang memiliki waktu lebih bebas
dibandingkan pada saat mereka dirumah.

Setelah dilakukan perhitungan diperoleh kategori skor kontrol
diri dari 40 responden, subjek yang termasuk dalam kategori rendah
terdapat 4 subjek dengan presentase 10%, terdapat 30 subjek dengan
presentase 75% termasuk dalam kategori sedang, dan terdapat 6
subjek dengan persentase 15% termasuk dalam kategori tinggi. Dapat
ditarik kesimpulan bahwa dari 40 subjek sebagian besar mendapatkan
kontrol diri yang sedang dan sisanya mendapatkan perilaku konsumtif
yang sedang. Hal ini sejalan dengan penelitian Andriani (2014) bahwa
tingkat kontrol diri pada anak remaja berada pada kategori sedang,
karena kategori tersebut lebih banyak daripada kategori rendah dan
tinggi. Setiap orang bertanggung jawab atas kedewasaan dan hidupnya
serta bebas untuk melatih dan mengatur diri mereka sendiri, namun
tetap harus memiliki tanggung jawab atas kontrol diri yang mereka
lakukan (Carl Rogers, 2012).

Pada perilaku konsumtif yang dimiliki remaja siswi SMK
Penerbangan Angkasa diperoleh kategori skor yang sedang yaitu
terdapat 34 subjek memiliki persentase 85%, dalam kategori rendah
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terdapat 3 subjek memiliki persentase 7%, dan kategori tinggi terdapat
3 subjek memiliki persentase 8%. Dapat ditarik kesimpulan bahwa
dari 40 subjek sebagian besar memiliki perilaku konsumtif yang
sedang. Hal ini sejalan dengan penelitian Hierofani (2016) yang
menyatakan bahwa rata-rata anak remaja memiliki perilaku konsumtif
yang sedang.

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan korelasi
Product Moment yang hasilnya diperoleh sebesar -0.760 dengan
signifikasi sebesar 0.000 (p < 0.05) pada kontrol diri dengan perilaku
konsumtif dengan r = -0.760 menunjukkan arah hubungan yang
negatif diantara dua variable yang diuji. Dengan demikian hipotesis
penelitian diterima, yaitu hubungan antara kontrol diri dengan
perilaku konsumtif remaja siswi SMK Penerbangan Angkasa dan
memiliki arah hubungan yang negatif. Semakin tinggi perilaku
konsumtif anak remaja maka semakin rendah tingkat kontrol dirinya.

Dari hasil uji hipotesis ini menunjukkan nilai Pearson
Corelation -0.760 yang artinya terdapat hubungan yang negatif
diantara dua variabel yang diuji. Maka dapat disimpulkan dalam
pembahasan ini kedua variabel yang diuji memiliki hubungan yang
signifikan disertai hubungan yang negatif diantara kedua variabel
tersebut, dapat juga dikatakan dengan kontrol diri memiliki hubungan
dengan perilaku konsumtif. Data dari uji tabulasi silang menunjukkan
bahwa 70% dari perilaku konsumtif dan kontrol diri lebih banyak
terjadi pada anak remaja (putri) yang di dominasi berusia 17 tahun
berjumlah 28 dari 40 anak dengan kategori perilaku konsumtif yang
sedang. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Salsabila & Rahma
(2019) yang menunjukkan bahwa kontrol diri anak remaja (putri)
SMK Penerbangan Angkasa berhubungan dengan perilaku konsumtif
remaja yang menjadi subjek penelitian tersebut.

5.2 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa
hipotesis dalam penelitian ini diterima. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ada hubungan antara kontrol diri dengan perilaku
konsumtif, dibuktikan dengan nilai --0.760 dengan signifikasi sebesar
0.000 (p<0.05). Artinya nilai signifikasi 0.000 < 0.05 menandakan
adanya hubungan antara kedua variabel. Sehingga dapat disimpulkan
hipotesis dalam penelitian ini diterima dan ada hubungan yang antara
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variabel kontrol diri dengan perilaku konsumtif, yang dibuktikan
dengan nilai pearson correlation-0.760.
5.3 Saran
a. Bagi Masyarakat dan Subjek
Untuk masyarakat dan subjek, dapat dijadikan sebuah
pembelajaran untuk bisa mengontrol diri lebih baik lagi agar
tidak mudah terpengaruh oleh hal-hal negatif dan perilaku
menyimpang. Terus mengembangkan diri namun tetap
mengutamakan batasan-batasan agar apapun yang dilakukan
tidak bersifat menyimpang dan tidak dapat merugikan diri
sendiri ataupun orang lain.
b. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya jika ada yang ingin meneliti
lebih lanjut tentang kontrol diri dan perilaku konsumtif dapat
disarankan untuk lebih fokus pada topik penelitian tertentu,
dan juga memperluas wilayah dengan subjek yang lebih
banyak lagi agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan untuk
seluruh anak kos remaja di Indonesia bahkan di dunia.
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